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ABSTRAK 

Metode pemasangan kuda-kuda atap merupakan faktor yang berpengaruh dalam menentukan serta 

menjamin kekuatan dan keamanan suatu konstruksi bangunan gedung yang letaknya berada pada 

bagian atas bangunan. Berdasarkan pada pentingnya langkah-langkah dalam pengerjaan 

pemasangan kuda-kuda atap serta keselamatan pekerja sangatlah diutamakan, maka dari itu perlu 

dilakukan pengawasan, dan memberikan arahan terhadap pekerja pemasangan rangka kuda-kuda 

atap (KAP), tentang pentingnya keselamatan kerja diarea proyek. Oleh karena itu dilakukan 

penelitian terkait metode pemasangan rangka kuda-kuda atap (KAP) berdasarkan durasi waktu 

pekerjaan pemasangan  rangka KAP baja berat dan ringan di lapangan sudah sesuai dengan hasil 

perhitungan durasi waktu pengerjaan yang dilakukan, maka didapatkanlah durasi waktu sebesar 5 

bulan dengan menggunakan asumsi koefisien pekerja sebesar 0.14 dan durasi waktu pelaksanaan 

pekerjaan pemasangan rangka KAP yang didapatkan dari dokumen laporan harian diproyek sebesar 

4,5 bulan, sehingga mendapatkan selisih 0,5. Maka proses pekerjaan pemasangan rangka KAP di 

proyek sudah termaksud cepat yang dimana hal ini sesuai dengan yang diharapkan, sehingga proyek 

tersebut mendapatkan keuntungan, kemudian yang mempengaruhi proses pemasangan rangka KAP, 

yaitu perakitan kuda-kuda, pemasangan kuda-kuda, pekerjaan pemasangan rangka kuda-kuda 

sebagai penopang penutup atap, selanjutnya. Penerapan K3 pada proyek gereja tersebut sudah sesuai 

dengan prosedur yang ada serta penggunaan APD sudah diterapkan dengan benar, sehingga ini dapat 

mengurangi hal - hal yang tidak diinginkan, yang nantinya dari hasil analisis ini, para pekerja serta 

masyarakat dapat mengetahui dan memahami akan pentingnya keselamatan bila berada pada 

ketinggian. 

Kata Kunci : Metode Pemasangan rangka kuda-kuda atap (KAP), Kesehatan dan keselamatan kerja 

(K3), Resiko atau kendala 
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 ABSTRACT  

The method of installing the roof truss is an influential factor in determining and ensuring the 

strength and safety of a building construction which is located at the top of the building. Where the 

roof truss (KAP) includes truss legs, truss beams, hanging beams, supporting beams, and gapit 

beams, because the core of a building lies in the building itself. Based on the importance of the steps 

in the installation of the roof truss and the safety of workers is of utmost importance, therefore it is 

necessary to supervise, and provide direction to the workers of the roof truss installation (KAP), 

about the importance of work safety in the project area. The results obtained that the method of 

installing the roof truss frame (KAP) based on the duration of the work of installing heavy and light 

steel KAP frames in the field is in accordance with the results of the calculation of the duration of 

the work carried out, so the duration of time is 5 months using the assumption of the worker 

coefficient. of 0.14 and the duration of the execution time of the KAP frame installation work 

obtained from the projected daily report document is 4.5 months, so that it gets a difference of 0.5. 

So the process of installing the KAP frame work on the project is fast, which is as expected, so that 

the project benefits, then what affects the process of installing the KAP frame, namely assembling 

the truss, installing the truss, installing the truss frame. horse as a support for the roof covering, 

next. The implementation of K3 on the church project is in accordance with existing procedures and 

the use of PPE has been applied correctly, so this can reduce unwanted things, which later from the 

results of this analysis, workers and the community can know and understand the importance of 

safety when is at a height.  

Keywords: Installation method of roof truss (KAP), Occupational health and safety (K3), Risks or 

constraints 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pembangunan infrastruktur adalah salah satu fokus utama pemerintah dalam 

upaya pembangunan untuk mendukung kebutuhan masyarakat. Dalam hal ini yang 

terpenting bagi masyarakat adalah infrastruktur gedung dan fasillitas umum, seperti 

halnya akses jalan, rumah, kantor, dan tempat ibadah. Konstruksi pembangunan 

infrastruktur sangat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dan keperluaan 

masyarakat. Pembangunan yang dimaksud disini adalah Pembangunan Gedung.[4] 

Bentuk, posisi dan cara pemasangan kuda-kuda atap merupakan faktor yang 

berpengaruh dalam menentukan serta menjamin kekuatan dan keamanan suatu 

konstruksi bangunan gedung yang letaknya berada pada bagian atas bangunan yaitu 

kuda-kuda atap (KAP) meliputi, kaki kuda - kuda, balok kuda - kuda, balok 

penggantung, balok penyokong, dan balok gapit, karena inti dari suatu bangunan 

terletak pada bangunan itu sendiri. Suatu hal yang sangat penting dalam 

pengawasan dan pelaksanaan pemasangan konstruksi kuda-kuda atap adalah analisi 

metode. [10] 

Dalam proses pembangunan gedung, pengawasan dan pelaksanaan penerapan 

keselamatan pekerja pada pekerjaan KAP adalah hal yang harus diperhatikan 

karena berhubungan dengan keamanan keselamatan pekerja yang mana pekerjaan 

KAP ini memilki resiko tinggi terhadap keselamatan pekerja dikarenakan dalam 

pengerjaan pemasangan konstruksi KAP ini berada pada ketinggian. Dengan 

menganalisis metode pemasangan konstruksi kuda - kuda atap ynag dimana dalam 

penegrjaanya beresiko tinggi terhadap keselamatan pekerja di proyek gedung.  

Berdasarkan pada pentingnya tahapan atau langkah-langkah dalam 

pengerjaan pemasangan kuda-kuda atap serta keselamatan pekerja sangatlah 
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diutamakan, maka dari itu perlu dilakukan pengawasan, dan memberikan arahan 

terhadap pekerja pemasangan rangka KAP, tentang pentingnya keselamatan kerja 

diarea proyek. Oleh sebab itu perlu di adakan penelitian terhadap tahapan 

pemasangan konstruksi KAP terhadap keselamatan pekerja. Agar pekerja sadar 

akan bahaya dan resiko bila terjatuh dari ketinggian. Sehingga dalam hal ini penulis 

akan melakukan Analisis Metode Pemasangan Rangka KAP Terhadap 

Keselamatan Pekerja Gedung Gereja Katolik Paroki Pastoran Santo Paulus 

Singaraja yang nantinya dari hasil konstruksi ini, para pekerja serta masyarakat 

dapat mengetahui dan memahami akan pentinya keselamatan bila berada pada 

ketinggian.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang diatas maka rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana metode pemasangan rangka KAP baja berat dan baja ringan pada 

Gedung Gereja Katolik Paroki Pastoran Santo Paulus Singaraja? 

2. Bagaimana penerapan K3 pada proyek pekerjaan pemasangan rangka KAP 

baja berat dan baja ringan pada Pembangunan Gedung Gereja Katolik Paroki 

Pastoran Santo Paulus Singaraja?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Untuk menganalisis metode yang digunakan dalam pemasangan rangka KAP 

baja berat dan baja ringan pada Gedung Gereja Katolik Paroki Pastoran Santo 

Paulus Singaraja. 

2. Untuk mengantisipasi terjadinya kecelakaan kerja pada pekerjaan 

pemasangan rangka KAP baja berat dan baja ringan pada Gedung Gereja 

Katolik Paroki Pastoran Santo Paulus Singaraja. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini memberikan manfaat bagi pembaca berupa 

informasi yaitu: 

1. Tentang metode yang perlu digunakan dalam pengerjaan pemasangan KAP 

baja berat, baja ringan pada Gedung Gereja Katolik Paroki Pastoran Santo 

Paulus Singaraja.  

2. Untuk menurunkan tingkat resiko kecelakaan kerja yang terjadi pada 

pekerjaan pemasangan rangka KAP Baja berat dan baja ringan pada Gedung 

Gereja Katolik Paroki Pastoran Santo Paulus Singaraja. 

 

Dari hasil tersebut diharapakan masyarakat umum akan dapat memilih 

metode pemasangan yang tepat dari kedua struktur bangunan rangka atap tersebut.   

 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Berdasarkan dari rumusan masalah dan tujuan masalah yang telah diuraikan 

diatas, maka penulis membatasi masalah yang diteliti yaitu :  

1. Kegiatan penelitian ini dilakukan pada proyek Pembangunan Gedung Gereja 

Katolik Paroki Santo Paulus Singaraja, yang dimana dilaksanakan oleh 

kontraktor pelaksana dari PT. TATA MULIA NUSANTARA INDAH  

2. Analisa dalam penelitian ini mengenai metode pemasangan rangka KAP baja 

berat dan baja ringan, terhadap keselamatan pekerja pada proyek gedung 

Gereja Katolik Paroki Pastoran Paulus Singaraja tersebut, kemudian tidak 

menganalisa metode pemasangan kayu dan tidak menganalisa perhitungan 

biaya serta struktur dalam proses pengerjaannya.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisa maka dapat ditarik kesimpulan bahwa,  

1. Durasi waktu pelaksanaan pekerjaan pemasangan rangka KAP Baja berat dan 

ringan dapat dihitung dengan persamaan (1) adalah 5 bulan dengan asumsi 

koefisein pekerja sebesar 0.14 dan durasi waktu pelaksanaan pekerjaan 

pemasangan rangka KAP berdasarkan laporan harian yang diperoleh seperti 

lampiran adalah sebesar 4,5 bulan, sehingga ada selisih durasi pekerjaan di 

proyek tersebut sebesar 0,5 bulan. Maka di dalam proses pekerjaan 

pemasangan rangka KAP di proyek sudah termaksud cepat yang dimana hal 

ini sesuai dengan yang diharapkan Serta metode yang mempengaruhi proses 

pemasangan rangka KAP Baja berat dan ringan pada Proyek Gedung Gereja 

Katolik Paroki Santo Paulus Singaraja adalah perangkaian kuda-kuda, 

pemasangan kuda-kuda kemudian pekerjaan pemasangan rangka kuda-kuda 

sebagai penopang penutup atap. 

2. Penerapan K3 pada Proyek Gedung Gereja Katolik Paroki Santo Paulus 

Singaraja itu sudah sesuai dengan prosedur yang ada serta penggunaan APD 

sudah diterapkan dengan benar, sehingga ini dapat mengurangi hal hal yang 

tidak diinginkan  

5.2 Saran  

1. Selama dalam proses pemasangan rangka KAP baja berat dan ringan diproyek 

gedung gereja katolik santo Paulus singaraja durasi wakru pekerjaan 

pemasnagan rangka KAP Baja berat dan ringan berdasarkan durasi yang 

diperoleh dari hasil perhitungan berdasarkan koefisien pekerja yang dipakai 

sebesar 0.14  dan durasi waktu pelaksanaan pekerjaan pemasangan rangka 



56 
 

 
 

KAP berdasarkan laporan harian yang diperoleh seperti lampiran adalah 

sebesar 4,5 bulan, sehingga ada selisih durasi pekerjaan di proyek tersebut 

sebesar 0,5 bulan,sehingga durasi waktu yang pengerjaan pemasnagan rangka 

KAP yang dikerjakan berdasarkan metode atau langkah kerja yang diterapkan 

sudah sesuai sehingga proyek ini mendapatkan keuntungan, namun perlu 

ditingkatkan kedisiplinan pekerja dan penggunaan APD  

2. Diperlukan penelitain lebih lanjut terkait rencana biaya pemasangan rangka 

KAP baja berat dan ringan dan anggaran biaya K3 pada proyek gedung gereja  

katolik paroki santo Paulus singaraja.
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